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ABSTRAK

Kota Yogyakarta sebagai wilayah perkotaan dengan karakteristik ketersediaan
tanah terbatas tak lepas dari permasalahan penyediaan kuantitas RTH. Eco-design
sendiri merupakan salah satu penerapan dari aspek environmental protection yang
berfokus pada keberlanjutan lingkungan alam dari tiga pilar utama sustainable
design yang terdiri economic growth, environmental protection, dan social equity.
Sejalan dengan meningkatnya gerakan pengembangan ekowisata, Pemerintah
Yogyakarta juga serius memajukan beberapa potensi pariwisata yang dapat
diaplikasikan menjadi konsep ekowisata Pada saat yang sama pariwisata budaya dan
warisan budaya telah menjadi elemen penting untuk menarik wisatawan datang ke
destinasi. Hal ini tentu berimplikasi pada dikotomi pariwisata budaya dan budaya
pariwisata. Konsep eco design ttourism dianggap sesuai dengan Visi RPJPD Kota
Yogyakarta 2005-2025 adalah: “Kota Yogyakarta sebagai Kota Pendidikan
Berkualitas, Pariwisata Berbasis Budaya dan Pusat Pelayanan Jasa, yang
Berwawasan Lingkungan” yang salah satu misinya adalah Mempertahankan
predikat Kota Yogyakarta sebagai Kota Pariwisata, Kota Budaya dan Kota
Perjuangan. Tema Ecodesign diangkat karena melihat fenomena di perkotaan
khususnya di Kota Yogyakarta bahwa kondisi lingkungan di Yogyakarta mengalami
penurunan sebagai dampak daripembangunan. Pencemaran di pinggir kali sudah
semakin parah, polusi—udara meningkat,;sedangkan kesadaran lingkungan
masyarakat termyata masih rendah. Apalagi ditambah dengan konsep RTH yang
hanya sebuah taman, Tema ecodesign juga didasarkan atas regulasi pemerintah Kota
Jogja bahwa pembangunan wilayah ‘harus' 'herdasar atas pembangunan yang
berwawasan lingkungan.

Eco Design Tourismmerupakan-konsep kegiatan Kepariwisataan minat khusus
(alternative tousrim).yang di desain berdasarkan kepedulian terhadap lingkungan
(lingkungan binaan dan tmgkungan ‘ekologis) dengan berpedoman kepada aspek
konservasi alam dan budaya:

Pengunaan Material dan penggunaan-pepohonan local yangmmempunyai maknaa
tradisi. Hal tersebut dalam rangka melestarikan nilai-nilai budaya yang ada di Kota
Yogyakarta.

Kata Kunci: Eco Design, Eco Tourism, Pariwisata Budaya, Ruang Terbuka Hijau
Publik.
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BAB |. PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Ruang terbuka hijau (RTH) menjadi elemen penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem lingkungan. Penyediaannya didukung oleh Undang-
Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang yang mensyaratkan setiap
unit wilayah perencanaan untuk menyediakan RTH sebesar 30% dari luas wilayah
yang terdiri dari ruang publik sebesar 20% dan ruang privat sebesar 10%. Dalam
pelaksanaannya, sebagian besar wilayah perkotaan mengalami kendala dalam upaya
pemenuhan. Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR)
menyebutkan bahwa dari 174 kota di Indonesia yang didata, baru 13 atau sekitar
7,5% yang dapat memenuhi ketentuan persyaratan tersebut. Kota Yogyakarta
sebagai wilayah perkotaan dengan karakteristik ketersediaan tanah terbatas tak lepas
dari permasalahan penyediaan-kuantitas RTH. Pada tahun 2014, besaran RTH
mencapai 17,78% mencakup RTH-publik sebesar 10,03% dan RTH privat 7,75%
(Hidayah, 2021: 12); Menjadi penting hagi Kota Yogyakarta untuk mengidentifikasi
potensipotensi dan. strategi, bersifai teknis ' sebagai solusi mendasar untuk
meningkatkan penyediaan RTH public.

Kota Yogyakarta merupakan ibu Kota“dan pusat pemerintahan dari
Daerah Istimewa Yogyakarta.-Kota Yogyakarta mempunyai berbagai julukan,
salah satunya ialah Kota Wisata. Kota Yogyakarta memiliki berbagai jenis
destinasi pariwisata, seperti wisata budaya, sejarah, Pendidikan, wisata buatan,
wisata kuliner, dan belanja.

Berdasarkan Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2021,
penyusunan Rencana Pembangunan Daerah Tahun 2023-2026 didasarkan pada
visi misi RPJPD. Visi RPJPD Kota Yogyakarta 2005-2025 adalah: “Kota
Yogyakarta sebagai Kota Pendidikan Berkualitas, Pariwisata Berbasis Budaya
dan Pusat Pelayanan Jasa, yang Berwawasan Lingkungan” yang salah satu
misinya adalah Mempertahankan predikat Kota Yogyakarta sebagai Kota

Pariwisata, Kota Budaya dan Kota Perjuangan.
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Pemerintah Kota Yogyakarta menetapkan Tema Pembangunan Tahun
2023 sebagaimana yang tertuang dalam dokumen Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) yaitu: “Peningkatan Ekonomi Kreatif Berbasis Pariwisata
Budaya Untuk Keberdayaan Masyarakat”. Berdasarkan tema pembangunan
tersebut ditetapkan prioritas pembangunan Kota Yogyakarta Tahun 2023
sebagai berikut :

1. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia.

2. Peningkatan Infrastruktur, Tata Ruang dan Lingkungan.

3. Peningkatan Perekonomian.

4. Pemantapan Kinerja Aparatur dan Birokrasi.

Budaya merupakan sebuah kata besar yang tidak hanya hanya menjadi
wahana ekspresi diri dan kreativitas, namun sebagai sarana pendidikan,
pembangunan ekonomi dan aspek fundamental dari pariwisata dunia. Pada saat
yang sama pariwisata budaya dan warisan budaya telah menjadi elemen penting
untuk menarik wisatawan datang ke destinasi. ‘Hal ini tentu berimplikasi pada
dikotomi pariwisata budaya  dan.  budaya. pariwisata. Sejalan dengan
pertumbuhan pariwisata ~domestik | dan~ internasional; pariwisata budaya
diidentifikasikan sebagai bentuk pariwisata ~“baik’ yang akan merangsang
ekonomi dan membantu melestarikan budaya masyarakat local. Pertumbuhan
pariwisata budaya juga diwarnai dengan-diversivikasi niche market yang
berbeda, seperti wisata heritage, wisata gastronomi, wisata seni, wisata film, dan
wisata kreatif..

Pariwisata budaya memiliki dimensi ekonomi yang sangat substansial
karena pendapatan yang diperoleh dari pariwisata mendukung pelestarian
budaya dan warisan budaya. Fokus ekonomi ini penting, karena wisatawan
budaya secara konsisten terbukti mengeluarkan uang lebih banyak daripada
kebanyakan jenis wisatawan lainnya.

Salah satu bentuk produk pariwisata sebagai turunan dari konsep
pembangunan pariwisata yang berkelanjutan adalah konsep pengembangan
ekowisata atau ecotourism. Ekowisata menawarkan kesatuan nilai berwisata

yang terintegrasi antara keseimbangan menikmati keindahan alam dan upaya
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melestarikannya. Ekowisata ini dapat berperan aktif di dalam memberikan solusi
dalam menyelesaikan permasalahan yang mungkin terjadi dalam pengembangan
kawasan pariwisata. Fokus utama dari pengembangan model ekowisata tersebut
didasarkan atas potensi dasar kepariwisataan dimana kelestarian alam dan
budaya dikedepankan (Dirawan, 2008:139).

Sebagai salah satu tujuan wisata utama di Indonesia, Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta memiliki banyak faktor yang mampu menarik datangnya
wisatawan baik domestik maupun manca negara. Faktor keanekaragaman atraksi
dan daerah tujuan wisata, di mana terdapat lebih dari 50 tempat tujuan wisata,
kemudian faktor atribut budaya, sejarah dan alam yang menjadi ciri khas utama
wisata di Yogyakarta dan memberikan identitas yang unik terhadap pariwisata
Yogyakarta. Berbagai atribut tersebut dapat menggambarkan pariwisata
Yogyakarta secara keseluruhan (Rahajeng, 2008; 33).

Sejalan dengan meningkatnya gerakan pengembangan ekowisata,
Pemerintah Yogyakarta ' juga serius memajukan beberapa potensi pariwisata
yang dapat diaplikasikan menjadi-konsep ekowisata, seperti pengembangan
ekowisata Kaliadem, dan Merapi [Eco Adventure, Konsep ekowisata tersebut
kemudian menawarkan-sebuah konsep ‘pariwisata berbasis keindahan alam dan
kenyamanan udara Merapiyang dipadukan dengan interaksi masyarakat desa di
lereng Merapi, berikut kebudayaan yang-dimiliki seperti labuhan sesaji untuk
Merapi. Konsep ekowisata lainnya yang dikembangkan adalah konsep
ekowisata Kali Code Utara di Kota Yogyakarta. Kali Code Utara sebagai salah
satu anak sungai yang langsung terhubung dengan Merapi, menyimpan potensi
ekowisata yang berupa wisata pengelolaan sampah mandiri, Ipal komunal serta
wisata trecking di sepanjang Kali Code Utara dengan menikmati keindahan
arsitektur kali hasil binaan YB. Mangunwijaya (Karomah, 2007;16-18).

Banyaknya isu mengenai lingkungan menuntun banyak bidang ilmu
untuk melakukan pendekatan dengan ekologi untuk mewujudkan kehidupan
yang lebih ramah lingkungan. Salah satunya adalah dalam bidang desain. Saat
ini desain dengan predikat eco-friendly atau ramah lingkungan sangat berkaitan

dengan kemajuan teknologi, hal-hal teknis dan sistemik, karena membicarakan
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efisiensi energi, emisi karbon dan bahan kimia pada material dan bukan sesuatu
yang berawal dari keindahan.

Eco-design sendiri merupakan salah satu penerapan dari aspek
environmental protection yang berfokus pada keberlanjutan lingkungan alam
dari tiga pilar utama sustainable design yang terdiri economic growth,
environmental protection, dan social equity.

Dari uraian di atas maka dipandang perlu untuk membangun konsep
gabungan dari eco design dan eco tourism untuk memberdayakan RTHP di kota

Yogyakarta yang semakin terbatas.

B. RUMUSAN MASALAH
Permasalahan perancangan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana karakteristik dan potensi pariwisata budaya di kota Yogyakarta
yang bisa diterapkan di RTHP?
2. Bagaimana menyusun konsep.eco desigmn-tourism pada lahan terbatas atau
RTHP yang bisa mendukung pariwisata budaya?
Di dalam pelaksanaannya, penelitian'ini'akan'mengambil sample RTHP di Kampung
wisata Dewobroto Brontokusuman, Minajulantore’Mantrijeron,dan Gunungketur. Hal
tersebut mewakili jenis  RTH: -Kawasan/~ Sempadan sungai dan Kawasan

perumahan/Pemukiman.

Urgensi Penelitian

Dengan kondisi hidup global yang sudah semakin kritis, sudah saatnya untuk
memulai penerapan prinsip-prinsip ekologi sebagai panduan dasar untuk
menerapkan pembangunan yang berkelanjutan. Tidak hanya menyebarkan
pengetahuan mengenai bagaimana agar bisa mewujudkan desain yang ramah
lingkungan dan 26 berkelanjutan tetapi juga menumbuhkan kesadaran dari dalam
diri bahwa pembangunan dengan pendekatan ekologis, bukan karena memenuhi

tren dan lifestyle, tetapi memenuhi pedoman hidup, way of life untuk masyarakat.
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